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Instrumen 1:
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

1. Kebijakan apa saja yang telah bapak lakukan, sehingga pendidikan
karakter bisa dilaksanakan dan diyakini dapat berjalan di sekolah ini ?

2. Khusus untuk kegiatan pembelajaran pembelajaran, tindakan apa saja yang
telah dilakukan, sehingga Bapak dapat meyakini bahwa pendidikan
karakter telah berjalan di dalam pembelajaran ?

3. Dalam pantauan Bapak selama ini, apakah pendidikan karakter telah
diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran yang dibuat para guru ?
Dan khusus untuk MP PAI bagaimana menurut penilai Bapak ?

4. Dalam pantauan Bapak selama ini, apakah pendidikan karakter telah
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan para guru ?
Dan khusus untuk Guru MP PAI bagaimana menurut penilai Bapak ?

5. Dalam upaya pendidikan karakter, apa saja yang akan Bapak lakukan,

sehingga pendidikan karakter ini juga didukung oleh semua warga sekolah
?
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Instrumen 2 :

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PAI

1. Apakah Bapak/ Ibu senantiasa = menghubungkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong mereka dapat
menerapkan pada kehidupan mereka sehari-hari ?

2. Apakah Bapak/ lbu pernah mengajar dengan siswa melakukan langsung
terhadap apa yang dipelajari mereka ?

3. Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan memfasilitasi anak untuk
mengemukakan pertanyaan, memberikan komentar atau pendapatnya tentang
materi pelajaran yang dibacanya atau dijelaskan guru, membuat karangan,
menyusun laporan tentang tugas yang diberikan ?

4. Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan siswa melakukan observasi,
bertanya, mengajukan dugaan-dugaan, lalu pengumpulan data dan mereka
menyimpulkan apa yang mereka dapat ?

Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan peserta didik melakukan kerja
kelompok ?

Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan memanfaatkan suatu model atau
suatu contoh mempermudah proses belajar siswa ?
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10.
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12.
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Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan meminta siswa untuk
mengemukakan pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh siswa hari
ini atau membuat catatan atau kesan dan saran atau menampilkan hasil diskusi
atau hasil karyanya ?

Apakah penilaian Bapak /ibu dengan mengumpulkan nilai hasil kerja siswa,
hasil karya, penugasan, kinerja, dan tes tertulis mereka ?

Apakah perencanaan proses pembelajaran yang Bapak/ Ibu buat meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas
mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompe-tensi dasar (KD), indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembela-jaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan
sumber belajar ?

Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu melakukan
penambahan dan/atau modifikasi kegiatan pembelajaran sehingga ada kegiatan
pembelajaran yang mengembangkan karakter ?

Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu melakukan
penambahan dan/atau modifikasi indikator pencapaian sehingga ada indikator
yang terkait dengan pencapaian peserta didik dalam hal karakter ?

Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu melakukan
penambahan dan/atau modifikasi teknik penilaian sehingga ada teknik
penilaian yang dapat mengembangkan dan/atau mengukur perkembangan
karakter ?
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Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu menetapkan
spesifikasi dan kualifikasi perubahan prilaku dan pribadi perserta didik seperti
apa dan bagaimana yang harus dicapai. ?

Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu memilih sistem
pendekatan pembelajaran utama yang di pandang paling tepat guna mencapai
sasaran ?

Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu memilih dan
menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang dianggap paling
efektif dan efisien ?

Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu menetapkan
norma-norma dan batas minimum keberhasilan atau kriteria dan ukuran
keberhasilan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan eveluasi ?

Apakah dalam merencanakan pendidikan karakter Bapak/ Ibu mengembangkan
berbagai aktivitas yang akan dilakukan siswa ?

Apakah Bapak/ Ibu selalu mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa
ketika memasuki ruang kelas ?
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Apakah Bapak/ Ibu selalu mengajak siswa mendoakan siswa yang tidak hadir
karena sakit atau karena halangan lainnya ?

Apakah Bapak/ Ibu mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan
karakter ?

Apakah pendidikan karakter yang dilakukan senantiasa merujuk pada silabus,
RPP, dan bahan ajar serta SK/KD ?

Apakah Bapak/ Ibu melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan
dalam tentang topik/tema materi yang dipelajari dengan menerapkan prinsip
alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber. ?

Apakah Bapak/ Ibu menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain ?.

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya ?

Apakah Bapak/ Ibu melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran ?
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Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan ?

Apakah Bapak/ Ibu membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna (terkait dengan kehidupan
siswa) ?

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis ?

Apakah Bapak/ Ibu memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut ?

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif
dan kolaboratif (bekerjasama/ kelompok) ?

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar ?

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok ?
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Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen,
festival, serta produk yang dihasilkan ?

Apakah Bapak/ lbu memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik ?

Apakah Bapak/ Ibu selalu memberikan umpan balik positif dan penguatan
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik ?

Apakah Bapak/ Ibu selalu memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi
dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber ?

Apakah Bapak/ Ibu selalu memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan ?

Apakah Bapak/ Ibu selalu berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengar
menggunakan bahasa yang baku dan benar ?

Apakah Bapak/ Ibu selalu memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan
pengecekan hasil eksplorasi ?
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Apakah Bapak/ Ibu selalu memberikan motivasi kepada peserta didik yang
kurang atau belum berpartisipasi aktif ?

Apakah Bapak/ Ibu bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat rangkuman/simpulan pelajaran ?

Apakah Bapak/ Ibu melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram ?

Apakah Bapak/ Ibu memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran ?

Apakah Bapak/ Ibu merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik ?

Apakah Bapak/ lbu menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya ?

Apakah Bapak/ Ibu selain simpulan peserta didik juga difasilitasi membuat
pelajaran moral yang berharga yang dipetik dari pengetahuan/keterampilan
dan/atau proses pembelajaran yang telah dilaluinya untuk memperoleh
pengetahuan dan/atau keterampilan pada pelajaran tersebut ?.

Apakah Bapak/ Ibu melakukan penilaian tidak hanya mengukur pencapaian
siswa dalam pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pada perkembangan
karakter mereka ?.



54,

55.

56.

S7.

58.

59.

60.

61.

62.
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Apakah Bapak/ Ibu melakukan umpan balik baik yang terkait dengan produk
maupun proses, harus menyangkut baik kompetensi maupun karakter, dan
dimulai dengan aspek-aspek positif yang ditunjukkan oleh siswa ?.

Apakah Bapak/ Ibu kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas ?.

Apakah diakhir pembelajaran PAI, dilakukan evaluasi disamping menentukan
kemajuan belajar peserta didik, juga tingkat efektifitas, efisiensi, dan
kemenarikan berbagai komponen pembelajaran serta kegiatan tindak lanjut
pembelajaran ?

Apakah evaluasi yang dilakukan di akhir pembelajaran meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan keagamaan ?

Apakah penentuan hasil belajar peserta didik untuk PAI dipadukan dari
penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan,
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, dan ujian sekolah/madrasah

Apakah proses evaluasi pembelajaran PAI melibatkan berbagai bentuk
pengukuran kinerja, portofolio, dan penilaian diri mereka ?

Apakah proses penilaian peserta didik dilaksanakan selama dan sesudah proses
pembelajaran berlangsung tidak hanya dengan tes tapi jua dengan berbagai cara
dan sumber data penilaian ? \



63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.
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Apakah untuk penilaian sikap ini, dilakukan observasi, penilaian diri, penilian
peserta didik lain dan catatan peserta didik di dalam dan diluar kelas ?

Apakah penilaian hasil belajat dan proses PAI meliputi pengetahuan para siswa
tentang agama Islam, pelaksanaan praktik ibadah dan amaliyahnya dan
penghayatan jiwa agama atau akhlak yang baik sehari-hari atau kepribadian
mereka.

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada umpan balik proses dan hasil
pembelajaran  seperti pengembangan nilai yang ditanamkan: saling
menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis dll. ?

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/ lbu merencanakan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi dan program pengayaan ?
Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/ lbu merencanakan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk layanan konseling?

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/ lbu merencanakan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk memberikan tugas, baik tugas individual maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik?

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/ Ibu menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan berikutnya ?
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Instrumen 3 :

PEDOMAN PENGAMATAN PEMBELAJARAN

Nama Pendidik

Kelas

Jam ke

Hari/ Tanggal

Dokumen Pendukung

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik pada kegiatan Pendahuluan

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik pada kegiatan Eksplorsi :
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Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik pada kegiatan Elaborasi

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik pada kegiatan Konfirmasi

Kegiatan/aktivitas guru dan peserta didik pada kegiatan Evaluasi/ Tindak
Lanjut
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Lampiran :
Rekapitulasi Hasil Wawancara Tentang Perencanaan Pembelajaran PAI berbasis

Pendidikan Karakter

Jawaban Responden

SNOSI Butir Pertanyaan
Ya Tidak | Lainnya
9 Apakah perencanaan proses pembelajaran 14

yang Bapak/ lbu buat meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
memuat identitas mata pelajaran, standar
kompetensi (SK), kompe-tensi dasar (KD),
indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembela-jaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan
sumber belajar ?

10 | Apakah dalam merencanakan pendidikan 14
karakter Bapak/ lbu melakukan penambahan
dan/atau modifikasi kegiatan pembelajaran
sehingga ada kegiatan pembelajaran yang
mengembangkan karakter ?

11 | Apakah dalam merencanakan pendidikan 14
karakter Bapak/ Ibu melakukan penambahan
dan/atau modifikasi indikator pencapaian
sehingga ada indikator yang terkait dengan
pencapaian peserta didik dalam hal karakter ?

12 | Apakah dalam merencanakan pendidikan 10 4
karakter Bapak/ lbu melakukan penambahan
dan/atau modifikasi teknik penilaian sehingga
ada teknik penilaian yang dapat
mengembangkan dan/atau mengukur
perkembangan karakter ?

13 | Apakah dalam merencanakan pendidikan 11 3
karakter Bapak/ lbu menetapkan spesifikasi
dan kualifikasi perubahan prilaku dan pribadi

perserta didik seperti apa dan bagaimana yang
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harus dicapai. ?

14

Apakah dalam merencanakan pendidikan
karakter Bapak/ lbu memilih  sistem
pendekatan pembelajaran utama yang di

pandang paling tepat guna mencapai sasaran
?

14

15

Apakah dalam merencanakan pendidikan
karakter Bapak/ Ibu memilih dan menetapkan
prosedur, metode, dan teknik pembelajaran
yang dianggap paling efektif dan efisien ?

14

16

Apakah dalam merencanakan pendidikan
karakter Bapak/ Ibu menetapkan norma-
norma dan batas minimum keberhasilan atau
kriteria dan ukuran keberhasilan sebagai
pedoman guru dalam melaksanakan eveluasi ?

14

17

Apakah dalam merencanakan pendidikan
karakter Bapak/ Ibu mengembangkan
berbagai aktivitas yang akan dilakukan siswa ?

14

Frekuensi

92

32

Prosentasi

72,44

25,20

2,36
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Tentang Pendekatan Dalam Pembelajaran PAI

Berbasis Pendidikan Karakter

Soal
No

Butir Pertanyaan

Jawaban Responden

Ya

Tidak

Lainnya

Apakah Bapak/ Ibu senantiasa
menghubungkan antara materi vyang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong mereka dapat
menerapkan pada kehidupan mereka sehari-
hari ?

14

Apakah Bapak/ Ibu pernah mengajar dengan
siswa melakukan langsung terhadap apa
yang dipelajari mereka ?

13

Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan
memfasilitasi anak untuk mengemukakan
pertanyaan, memberikan komentar atau
pendapatnya tentang materi pelajaran yang
dibacanya atau dijelaskan guru, membuat
karangan, menyusun laporan tentang tugas
yang diberikan ?

14

Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan
siswa melakukan observasi, bertanya,
mengajukan dugaan-dugaan, lalu
pengumpulan  data  dan mereka
menyimpulkan apa yang mereka dapat ?

12

Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan
peserta didik melakukan kerja kelompok ?

10

Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan
memanfaatkan suatu model atau suatu

contoh mempermudah proses belajar siswa
5

14

Apakah Bapak /ibu pernah mengajar dengan
meminta siswa untuk mengemukakan
pernyataan langsung tentang apa-apa yang

14
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diperoleh siswa hari ini atau membuat
catatan atau kesan dan saran atau
menampilkan hasil diskusi atau hasil
karyanya ?

Apakah penilaian Bapak /ibu dengan
mengumpulkan nilai hasil kerja siswa, hasil

4 10
karya, penugasan, kinerja, dan tes tertulis
mereka ?
Frekuensi 70 40 2
62,5 35,71 1,79

Prosentasi
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Tentang Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran PAI

Berbasis Karakter

Jawaban Responden

SNOSI Butir Pertanyaan
Ya | Tidak | Lainnya
18 Apakah Bapak/ Ibu datang tepat waktu dalam 14
mengajar di kelas ?
19 Apakah Bapak/ Ibu selalu mengucapkan salam 14
dengan ramah kepada siswa ketika memasuki
ruang kelas ?
20 Apakah Bapak/ Ibu selalu Mengecek kehadiran 14
siswa di awal mengajar ?
21 Apakah Bapak/ Ibu selalu mengajak siswa 1 3 10
mendoakan siswa yang tidak hadir karena
sakit atau karena halangan lainnya ?
) Apakah Bapak/ Ibu selalu menegur siswa yang 13 1
terlambat dengan sopan ?
23 Apakah Bapak/ Ilbu mengaitkan 14
materi/kompetensi yang akan dipelajari
dengan karakter ?
24 Apakah pendidikan karakter yang dilakukan 14
senantiasa merujuk pada silabus, RPP, dan
bahan ajar serta SK/KD ?
Frekuensi 84 3 11
Prosentasi 85,71 | 3,06 11,22
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Kegiatan Eksplorasi Pembelajaran PAI Berbasis

Karakter

Soal
No

Butir Pertanyaan

Jawaban Responden

Ya

Tidak

Lainnya

25

Apakah Bapak/ Ibu melibatkan peserta didik
mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang dipelajari
dengan menerapkan prinsip alam takambang
jadi guru dan belajar dari aneka sumber. ?

26

Apakah Bapak/ Ibu menggunakan beragam
pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain ?.

14

27

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi terjadinya
interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya ?

14

28

Apakah Bapak/ lbu melibatkan peserta didik
secara  aktif dalam  setiap  kegiatan
pembelajaran ?

29

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
melakukan percobaan di laboratorium, studio,
atau lapangan ?

11

Frekuensi

38

23

Prosentasi

54,29

32,86

12,86
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Kegiatan Elaborasi Pembelajaran PAI Berbasis

Karakter

Soal
No

Butir Pertanyaan

Jawaban Responden

Ya

Tidak

Lainnya

30

Apakah Bapak/ lbu membiasakan peserta
didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna
(terkait dengan kehidupan siswa) ?

14

31

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis ?

14

32

Apakah Bapak/ Ibu memberi kesempatan
untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut ?

11

33

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
dalam pembelajaran kooperatif  dan
kolaboratif (bekerjasama/ kelompok) ?

11

34

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar ?

14

35

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual
maupun kelompok ?

12

37

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok ?

11

38

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan ?

14

39

Apakah Bapak/ Ibu memfasilitasi peserta didik
melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta

14
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didik ?
Frekuensi 68 57 1
Prosentasi 53,97 | 45,24 0,79
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Kegiatan Konfirmasi Pembelajaran PAI Berbasis

Karakter

Soal
No

Butir Pertanyaan

Jawaban Responden

Ya

Tidak

Lainnya

40

Apakah Bapak/ lbu selalu memberikan umpan
balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah
terhadap keberhasilan peserta didik ?

11

41

Apakah Bapak/ Ibu selalu memberikan
konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai
sumber ?

14

42

Apakah Bapak/ Ibu selalu memfasilitasi
peserta didik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah
dilakukan ?

10

43

Apakah Bapak/ Ibu selalu berfungsi sebagai
narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi
kesulitan, dengar menggunakan bahasa yang
baku dan benar ?

14

44

Apakah Bapak/ Ibu selalu membantu
menyelesaikan masalah peserta didik?

45

Apakah Bapak/ Ibu selalu memberi acuan agar
peserta didik dapat melakukan pengecekan
hasil eksplorasi ?

14

46

Apakah Bapak/ Ibu selalu memberi informasi
untuk bereksplorasi lebih jauh ?

14

47

Apakah Bapak/ Ibu selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik yang kurang
atau belum berpartisipasi aktif ?

14

Frekuensi

62

50

Prosentasi

55,36

44,64

0,00
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Kegiatan Penutup Pembelajaran PAI Berbasis

Karakter

Soal
No

Butir Pertanyaan

Jawaban Responden

Ya

Tidak

Lainnya

48

Apakah Bapak/ Ibu bersama-sama dengan
peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran ?

14

52

Apakah Bapak/ Ibu selain simpulan peserta
didik juga difasilitasi membuat pelajaran
moral yang berharga yang dipetik dari
pengetahuan/keterampilan dan/atau proses
pembelajaran yang telah dilaluinya untuk
memperoleh pengetahuan dan/atau
keterampilan pada pelajaran tersebut ?.

14

57

Apakah Bapak/ Ibu mengajak berdoa pada
akhir pelajaran ?

14

49

Apakah Bapak/ Ibu memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran ?

54

Apakah Bapak/ Ibu melakukan umpan
balik baik yang terkait dengan produk
maupun proses, harus menyangkut baik
kompetensi maupun karakter, dan dimulai
dengan  aspek-aspek  positif  yang
ditunjukkan oleh siswa ?.

14

Frekuensi

64

Prosentasi

91,43

8,57

0,00
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Kegiatan Evaluasi Dan Tindak Lanjut

Pembelajaran PAI Berbasis Karakter

Soal Jawaban Responden

No Butir Pertanyaan
Ya Tidak | Lainnya

58 Apakah diakhir pembelajaran PAI, dilakukan
evaluasi disamping menentukan kemajuan
belajar peserta didik, juga tingkat efektifitas,
efisiensi, dan kemenarikan berbagai komponen
pembelajaran serta kegiatan tindak lanjut
pembelajaran ? 10 4

59 Apakah evaluasi yang dilakukan di akhir
pembelajaran meliputi aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan keagamaan ? 14

60 Apakah penentuan hasil belajar peserta didik
untuk PAI dipadukan dari penilaian autentik,
penilaian diri, penilaian berbasis portofolio,
ulangan, ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi,
dan ujian sekolah/madrasah 3 3 8

61 Apakah proses evaluasi pembelajaran PAl
melibatkan  berbagai bentuk pengukuran
kinerja, portofolio, dan penilaian diri mereka ? 10 4

62 Apakah proses penilaian peserta didik
dilaksanakan  selama dan sesudah proses
pembelajaran berlangsung tidak hanya dengan
tes tapi jua dengan berbagai cara dan sumber
data penilaian ? \ 4 10

63 Apakah untuk penilaian sikap ini, dilakukan
observasi, penilaian diri, penilian peserta didik
lain dan catatan peserta didik di dalam dan
diluar kelas ? 14

64 Apakah penilaian hasil belajat dan proses PAI ) 4 3

meliputi pengetahuan para siswa tentang
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agama Islam, pelaksanaan praktik ibadah dan
amaliyahnya dan penghayatan jiwa agama atau
akhlak yang baik sehari-hari atau kepribadian
mereka.

65

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada umpan
balik proses dan hasil pembelajaran seperti
pengembangan nilai yang ditanamkan: saling

menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis dll.
?

66

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/
Ibu merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remedi dan program
pengayaan ?

67

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/
Ibu merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk layanan konseling?

14

68

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/
Ibu merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk memberikan tugas, baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar
peserta didik?

14

69

Setelah dilakukan evaluasi, apakah ada Bapak/
Ibu menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya ?

Frekuensi

67

56

45

Prosentasi

39,88

33,33

26,79
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